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ABSTRAK

Robiul Adil Robani (21102010035), Representasi Pola Asuh Anak
Islami: Analisis Sinematografi Film Pendek “Memori Air”, Skripsi,
Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta. 2025

Perundungan menjadi permasalahan merata di seluruh Indonesia. Anak
yang sudah seharusnya mendapatkan dukungan dalam tumbuh kembang dari
lingkungan tidak luput dari perundungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keterkaitan perundungan dengan ide dasar dari film pendek “Memori Air” sehingga
berdampak baik ke penonton. Penelitian ini membedah bagaimana representasi pola
asuh anak Islami menurut Hasan Syamsi dalam film pendek “Memori Air”. Data
utama dari film pendek “Memori Air” eksklusif didapat dari produser yang
kemudian masing-masing shotnya didokumentasikan untuk diteliti. Selanjutnya,
studi pustaka digunakan untuk mendapat data tambahan yang diperlukan.
Pendekatan kualitatif induktif digunakan dengan pisau analisis dari teori 5c
cinematrography Joseph Mascelli didasari pola asuh anak islami Hasan Syamsi
melalui teori representasi Stuart Hall sebagai induknya. Hasil penelitian
menunjukkan lima poin pola asuh anak Islami Hasan Syamsi seluruhnya
direpresentasikan dalam film terutama aspek memahami kejiwaan anak. Unsur
sinematografi dari camera angle, close up, komposisi, kontiniti, serta editing
merepresentasikan anjuran orang tua bersahabat ke anak, mendidik anak dengan
cinta, memberi pengarahab serta ketegasan, menunaikan hak anak, dan memahami
kejiwaan anak. Secara representasi reflektif, orang tua direpresentasikan harus
memahami kejiwaan anak karena penyembuhan trauma akibat perundungan pada
anak bukan dari nasihat saja, melainkan perlu hadirnya emosional, empati, dan
kemampuan mengetahui kondisi batin anak. Penelitian ini menyimpulkan
representasi pola asuh anak Islami dalam film memodifikasi realitas hubungan
orang tua dan anak schingga memberi pemahaman baru terkait sikap terbaik orang
tua ketika anak mengalami trauma.

Kata Kunei: 5C. cinematogrpagy; Memori Air; Pola Asuh. Anak Islami;
Representasi; Joseph Mascelli; Hasan Syamsi
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ABSTACT

Robiul Adil Robani (21102010035), The Representation of Islamic
Parenting: Cinematography Analysis of shortfilm “The Water Fairy”, Thesis,
Yogyakarta: Faculty of Da'wah and Communication, State Islamic University
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025.

Bullying is a widespread problem throughout Indonesia. Children who
should be receiving support for their growth and development from their
environment are not immune to bullying. This study aims to determine the
relationship between bullying and the basic ideas of the short film “The Water
Fairy” so that it has a positive impact on the audience. This study analyzes how
Islamic child-rearing patterns are represented according to Hasan Syamsi in the
short film “The Water Fairy.” The main data from the short film “The Water Fairy”
was obtained exclusively from the producer, and each shot was documented for
research purposes. Furthermore, a literature study was used to obtain the
additional data needed. An inductive qualitative approach was used with the
analytical tool of Joseph Mascelli's 5c cinematography theory based on Hasan
Syamsi's Islamic parenting patterns through Stuart Hall's representation theory as
its basis. The results show that all five points of Hasan Syamsi's Islamic parenting
are represented in the film, especially the aspect of understanding children's
psychology. Cinematographic elements such as camera angle, close-up,
composition, continuity, and editing represent parents' advice to be friendly to
children, educate children with love, provide guidance and firmness, fulfill
children's rights, and understand children’s psychology. In terms of reflective
representation, parents are represented as having to understand children's
psychology because healing trauma caused by bullying in children does not come
from advice alone, but requires emotional presence, empathy, and the ability to
know the child's inner condition. This study concludes that the representation of
Islamic parenting in films modifies the reality of parent-child relationships, thereby
providing a new understanding of the best attitude for parents when their children
has trauma

Keyword: 5C Cinematography; The Water Fairy; Islamic Parenting;
Representation; Joseph Mascelli; Hasan Syamsi
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perundungan di kalangan anak seringkali didapatkan bahkan dari orang-
orang terdekatnya sendiri. Lingkungan yang seharusnya menjadi dukungan terbaik
untuk pertumbuhan dan perkembangan anak tidak jarang justru merusaknya.
Lingkungan tersebut meliputi keluarga maupun masyarakat sekitar baik di

lingkungan rumah serta sekolah anak.

Perundungan akan terpicu akibat kekecewaan dilakukan atas dasar beberapa
faktor. Salah satunya adalah kondisi sosial ekonomi. Indikator yang digunakan
untuk penentuan hal tersebut terangkum dalam indeks pembangunan manusia.
Komponen penyusun IPM antara lain angka harapan hidup, rata-rata lama sekolah,

pengeluaran per kapita rill yang disesuaikan, serta angka harapan lama sekolah.!

Perundungan di Indonesia secara menyeluruh masih terjadi di hampir
seluruh kabupaten atau kota di Indonesia. Pada laporan data kekerasan anak dari
jatengprov.go.id menunjukkan sejak tahun kisaran tahun 2019-2023 telah
dilaporkan minimal 1197 kasus tiap; satu; tahun., Update jpada Januari 2024, Jawa
Tengah berada di peringkat ketiga berdasarkan kekerasan.kemenpppa.go.id dengan
1.327 kasus.>Berkaitan dengan data tersebut, pada jateng.bps.go.id, tercatat di
kabupaten Klaten terdapat.18 kasus perundungan anak di tahun 2022, kemudian ada

11 kasus baru lagi di tahun 2023.%> Pemberitaan dalam solopos.espos.id menjadi

! Wahyu Dewi Widyanti, Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Klaten 2023, vol. 9
(2024). Hal 3-4

2 DP3AKB Provinsi Jawa Tengah, “Data Kekerasan Perempuan Dan Anak Provinsi Jawa
Tengah,” in PPID Dinas Perempuan Dan Anak Provinsi Jawa Tengah, vol. 1 (2022).
Diakses pada 14 Desember 2024, pukul 00:00 WIB

3 BPS Provinsi Jawa Tengah, “Jumlah Anak (Usia 0-18 Tahun) Korban Kekerasan Per
Kabupaten/Kota Di Provinsi Jawa Tengah, 2022-2023,” 2024,
https://jateng.bps.go.id/id/statistics-table/2/MTAyNiMy/jumlah-anak-usia-0-18-tahun-
korban-kekerasan-per-kabupaten-kota-di-provinsi-jawa-tengah.html. Diakses pada 14
Desember 2024, pukul 00:26 WIB



salah satu bukti adanya perundungan yang sangat berpengaruh pada anak. Seorang
anak di kecamatan Wedi, Klaten yang hidup dalam kemiskinan kemudian mendapat
perundungan dengan dikucilkan oleh lingkungan sekitarnya di sekolah

membuatnya tertekan, bahkan akhirnya memilih berjualan dan putus sekolah.*

Perundungan menjadi pelampiasan emosional demi kesenangan ataupun
sebatas hasrat saja dilakukan berulang menyasar korban yang dirasa lebih lemah.
Perundungan dengan perlakuan agresif sekelompok atau seseorang akan terjadi
berulang-ulang akan menyakiti korban secara fisik maupun psikologis. Niu Jianghe
berpendapat faktor emosional yang dimaksud bisa diakibatkan oleh rasa marah, iri,
atau cemburu, bahkan empati yang muncul juga dapat mendorong adanya

perundungan.’

Maraknya kampanye penanggulangan kasus perundungan membuat
pencipta film juga ikut serta. Salah satu di antaranya adalah film Budi Pekerti karya
Wregas Bhanuteja pada 2023 yang berhasil meraih 17 nominasi pada Festival Film
Indonesia 2023.% Film berdurasi pendek yang dapat menjadi media pembelajaran
untuk masyarakat juga demikian. Film karya Imam Syafi’i seorang sutradara asal
Klaten berhasil mengangkat issue perundungan dari ide kisah nyata setempat di
Kabupaten Klaten yang pernah terjadi. Film tersebut terbukti berhasil dengan
lolosnya pada penayangan di program “Layar Indonesiana 2” di Jogja Asian-Netpac
Film Festival (JAFF 2024). Festival tersebut termasuk dalam perayaan terbesar bagi

para pembuat film dalam lingkup ‘Asia.’

4 Taufik Sidik Prakoso, “KEMISKINAN KLATEN : Terus Menerus Di-Bully, Gadis Wedi
Ini Putuskan Berhenti Sekolah,” 2017, https://solopos.espos.id/kemiskinan-klaten-terus-
menerus-di-bully-gadis-wedi-ini-putuskan-berhenti-sekolah-787076. Diakses pada 14
Desember 2024, pukul 07:36

5 S Omala, Firman, and Taufik, “Hubungan Empati Dengan Agresivitas Siswa SMA
Pertiwi 2 Padang Serta Implikasinya Dalam Bimbingan Dan Konseling,” Jurnal Neo
Konseling 00 (2017): 1-10, https://doi.org/10.24036/X XXX XXXXXX-X-XX.

¢ Ady Prawira Riandi and Andi Muttya Keteng Pangerang, “Budi Pekerti Borong 17
Nominasi Piala Citra FFI 2023,” 2023,
https://www.kompas.com/hype/read/2023/10/15/094036066/budi-pekerti-borong-17-
nominasi-piala-citra-ffi-2023 ?page=all. Diakses pada 14 Desember 2024, pukul 11:17
WIB

7 JAFF, “Layar Indonesiana,” 2024, https://jaff-filmfest.org/id/program/layar-indonesiana/.
Diakses pada 14 Desember 2024, pukul 11:19 WIB



FIlm berjudul “Memori Air” mengangkat kejadian di mana seorang anak
mendapat traumatisnya ketika terlibat dalam kasus meninggalnya seorang
temannya. Imam Syafi’i menceritakan dalam kisah nyatanya yang digambarkan
sebagai tokoh Dhika mengalami perundungan oleh orang di sekitar bahkan
keluarganya. Dia diolok-olok hingga dituduh telah membunuh “Banyu”, teman

bermainnya. Hal ini yang kemudian membuat Dhika mendapat tekanan psikologis.

Dalam Islam, dikenal bahwa keluarga sangat bertanggung jawab dalam
perkembangan dan proses pertumbuhan seorang anak. Hal ini menjadi dasar
permasalahan pada kasus perundungan yang justru dilakukan oleh keluarganya
sendiri. Setidaknya ada sebuah hadist dan pepatah dari ulama yang menjelaskan hal

tersebut.® Hadist dari Rasulullah SAW
"% TR PR S Y- A ,/21 w1 .t [P ,30,5"

43l a3l i) 5l 433 g0 8l sald es phadll e A3 33 S
yang artinya : “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua orang
tuanyalah yang menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, Nasrani ataupun
Majusi.”(HR. Bukhari, Abu Daud, Ahmad)’, menjelaskan setidaknya akan ada
orang tua yang mendampingi ketika anak mendapat tekanan psikologis. Kedua,
pepatah yang mengatakan bahwa ibu bagai madrasah pertama bagi anaknya (al-
ummu  kalmadrasatul ula). Jelas bahwa seorang anak tidak seharusnya

mendapatkan perundungan sedemikian rupa ketika seorang ibu memaksimalkan

perannya sebagatpembelajaranpertama bagianaknya:

Dalam pembahasan mengenai perundungan, hal tersebut-tentu kompleks
terlebih ketika, yang, menjadi, korban jadalah seorang- anak. Aspek mengenai
pengajaran pada anak dalam perspektif Islam serta dampak psikologis pada anak
korban perundungan perlu untuk ditinjau kembali. Maka dari itu, skripsi ini akan

penulis susun sebagai pemaparan dari tinjauan tersebut.

Runtutan latar belakang di atas mendorong perlunya dilakukan penelitian

8 Nurhayati and Syahrizal, “Urgensi Dan Peran Ibu Sebagai Madrasah Al-Ula Dalam
Pendidikan Anak,” ITQAN.: Jurnal limu-Iimu Kependidikan VI, no. 2 (2015): 153-66.

° Rubini Rubini, “HADITS TARBAWI TENTANG POTENSI ANAK ( FITRAH ),” Al-Manar 4, no.
2 (December 2015), https://doi.org/10.36668/jal.v4i2.58.



lebih lanjut dari pesan yang terkandung dalam film tersebut. Hal ini akan
memberikan apresiasi tersendiri bagi pembuat film serta membuat masyarakat akan
lebih sadar akan pentingnya mendidik anak untuk selalu berkembang tanpa adanya
perundungan. Pemaparan di atas mendorong penulis akan memilih judul
Representasi Pola Asuh Anak Islami: Analisis Sinematografi Film Pendek “Memori

Air”,

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian batasan dalam latar belakang di atas, maka penulis akan
melakukan penelitian dengan rumusan masalah bagaimana representasi pada aspek
sinematografi film “Memori Air” tentang pola asuh anak Islami menurut Hasan

Syamsi?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pemaparan penulis pada latar belakang dan rumusan masalah,
maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui keterkaitan peristiwa
nyata yang menjadi dasar ide pada film “Memori Air” hingga dapat memberikan

pengetahuan baru pada penontonnya.
2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teoritis
Kegunaan penelitian ini utamanya agar dapat menjadi penambah wawasan

di kalangan semua akademisi, khususnya kepada sesama.mahasiswa dengan
konsentrasi ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam. Banyaknya topik di kalangan
masyarakat terkait bagaimana baiknya mendidik s€orang anak seharusnya menjadi
perhatian akademisi untuk mengadakan penelitian-penelitian lebih lanjut, termasuk
yang penulis lakukan sehingga nantinya memantik adanya diskursus pembahasan

lebih mendalam.

b. Kegunaan Praktis
Dalam praktiknya di kalangan masyarakat secara umum, penelitian ini

diharapkan dapat menjadi media untuk memperluas pengetahuan masyarakat
termasuk memberikan pandangan lebih jauh terhadap adanya perundungan yang

seringkali tidak disadari oleh pelaku. Lebih jauh, dampak dari adanya penelitian



yang dilakukan nantinya diharapkan mampu memunculkan relawan-relawan
sehingga kesadaran untuk mendampingi perkembangan dan pertumbuhan anak
lebih optimal serta dilakukan kolektif demi kemajuan sumber daya manusia secara

menyeluruh.

D. Kajian Pustaka

Penelitian penulis rencanakan melalui kajian pustaka yang telah
dilaksanakan. Hal ini bertujuan agar penulis memiliki pembanding pada penemuan-
penemuan yang telah lebih dulu didapatkan oleh peneliti lain. Adanya kajian
terhadap sumber-sumber pustaka yang didapat akan membantu penulis untuk
mengoptimalkan penelitian dengan menutupi kekosongan pada kajian pustaka
tersebut. Selain itu, kajian pustaka ditujukan untuk memberi pandangan penulis
tentang konsep yang lebih cocok pada rumusan masalah penelitian. Penelitian
terdahulu termasuk skripsi dan artikel yang penulis masukkan pada kajian pustaka
telah disesuaikan dengan tema yang relevan. Berikut penulis telah menganalisis

kajian pustaka sebagai berikut:

1. “Memori Air : Film Pendek Interpretasi Tragedi Dari Perspektif Psikologi,
Pengasuhan dan Mitos”, sebuah tesis dari penelitian oleh Imam Syafi’i
mahasiswa pascasarjana Institut Seni Surakarta tahun 2024.'° Tesis tersebut
ditulis sebagai pelaporan pengkaryaan tugas akhir pada proses studi. Adapun
tulisan tersebut dipilih sebagai kajian pustaka karena penelitian ini akan
menggunakan film yang diproduksi sebagai objek pembahasan utama dengan
topik.utama trauma pada anak sehingga membuatnya relevan. Pembeda yang
kemudian, akan-didapat dari hasil,laporan dan peneclitian nantinya adalah
penulis lebih berfokus pada bagaimana film ini bersinggungan dengan
penontonnya terutama pada pembelajaran terhadap aspek psikologis,
sedangkan pada tesis berfokus pada pembawaan teori dalam pembuatan sebuah
film.

2. Artikel yang berjudul “Pengaruh Pola Asuh Islami Terhadap Perkembangan
Anak” hasil penelitian dari Arif Firmansyah, dkk, pada Journal Of

10 Imam Syafi’i, “Memori Air : Film Pendek Interpretasi Tragedi Dari Perspektif Psikologi,
Pengasuhan Dan Mitos” (Institut Seni Indonesia Surakarta, 2024).



Communication and Social Sciences Vol. 1 No. 2 yang terbit pada 31
Desember 2023'! mendapat temuan bahwa tingkat pola asuh anak Islami yang
baik akan memberikan pengaruh pada kecenderungan peningkatan kualitas
perkembangan hingga remaja bahkan saat dewasa. Persamaan dalam penelitian
ini pada topiknya yang terfokus pada pola asuh anak Islami serta melihat pada
pengaruhnya pada perkembangan anak. Penemuan terhadap peningkatan
kualitas perkembangan pada kenyataanya juga disertai dengan adanya
terganggunya psikologis pada perkembangan anak. Perbedaan pada penelitian
yang ditonjolkan adalah bagaimana anak dengan tekanan dari orang tua yang
bertolak dengan pola asuh anak Islami terdampak secara psikologis.

“Bullying Among Young Children : Strategies for Prevention”, sebuah artikel
oleh Early Childhood Education Journal Vol. 42, rilis pada Agustus 2013 yang
diteliti oleh Emily Levine dan Melissa Tamburrino'? berhasil menemukan
penanganan hingga pencegahan dampak yang terjadi pada anak yang
mengalami perundungan melalui orang di sekitarnya. Artikel ilmiah pada
jurnal ini memiliki kesamaan pada topik yang diteliti yaitu terkait perundungan
di kalangan anak. Selain itu metode juga sama yaitu dengan metode kualitatif.
Namun perbedaannya terletak pada objek penelitian yang berfokus pada
perundungan yang terjadi di kalangan anak sekolah, sedangkan penelitian yang
akan dilakukan melihat fenomena perundungan yang lebih terjadi di
lingkungan rumah anak.

Artikel yang berjudul:“Pengaruh Status Sosial. Ekonomi Dan Keterlibatan
Orangtua Terhadap Perilaku Bullying Pada Anak Usia Dini’? karya Alif Laini
yang menemukan bahwa keterlibatan orang tua secara aktif dalam tumbuh
kembang serta pengasuhan anak. Pengasuhan yang baik di rumah maupun
sekolah dapat menurunkan perilaku bullying yang akan dilakukan anak sejak

usia dini.'® Penelitian ini memiliki kesamaan dalam melihat fenomena bullying

" Arif Firmansyah et al., “PENGARUH POLA ASUH ISLAMI TERHADAP
PERKEMBANGAN ANAK,” Journal of Communication and Social Sciences 1, no. 2
(December 2023): 52—65, https://doi.org/10.61994/jcss.v1i2.328.

12 Emily Levine and Melissa Tamburrino, “Bullying Among Young Children : Strategies
for Prevention,” Early Childhood Education Journal 42 (2014): 271-78,
https://doi.org/10.1007/s10643-013-0600-y.

13 Alif Laini, “Pengaruh Status Sosial Ekonomi Dan Keterlibatan Orangtua Terhadap
Perilaku Bullying Pada Anak Usia Dini,” Jurnal Adzkiya 5, no. 2 (2021): 63-78.



di kalangan anak terlebih keterkaitan pada lingkungan dan pola asuh orang tua.
Adapun perbedaanya terdapat pada penelitian nantinya akan menggunakan
film sebagai bahan analisis terutama teori sinematografi di dalamnya,
sedangkan pada artikel ini penelitiang dilakukan langsung berdasarkan
fenomena yang terjadi di sekitar sehingga lebih menggunakan analisis data

kuantitatif.

E. Kerangka Teori

Teori menjadi bagian penting yang menjadi acuan dalam melakukan
penelitian. Kerangka teori disusun sebelumnya dapat membantu penulis dalam
meneliti sebuah fenomena. Adapun teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini

antara lain:

1. Teori Representasi Stuart Hall

Manusia memberi pemahaman pada sesuatu melalui konsep pemaknaan
yang disepakati secara universal. Film sebagai penggambaran replika kehidupan
menampilkan pemaknaan pada suatu topik. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan teori representasi. Menurut Stuart Hall, representasi merupakan
gambaran untuk memaknai sistem-sistem pada tanda. Representasi menjadi
penerapan makna lewat bahasa. Melalui bahasa itu menjadi sarana pengungkapan
pikiran, serta ide-ide. Dalam bukunya, Hall mengungkapkan bahwa representasi
menghubunngkan antara makna dan bahasa pada kebudayaan. Representasi
menjadi bagian penting pada proses produksi makna dan menyebarkannya di tengah
masyarakat.!*

Teori representasi-mengurai bagaimana makna diciptakan serta disebarkan
dalam media-media pada praktik komunikasi di tengah masyarakat. Proses tersebut
melalui pengodean, di mana produsen representasi memilih, mengedit, serta
mengemas makna tertentu dalam simbol serta tanda-tanda. Makna secara bahasa
menurut Hall dibangun oleh sistem representasi. Makna dibangun dan ditentukan

oleh kode sehingga mengatur korelasi antara sistem konseptual dengan bahasa pada

14 Hall, Stuart. Representation: Cultural Representation and Signifying Practices. London:
Sage Publication Ltd, 1997. Hal. 17



keseharian kita.!> Representasi oleh produsen membuat konsumen kemudian
memproses tafsir mereka sehingga memberikan makna pada representasi
berdasarkan konteks sosial, pengalaman, serta budaya masing-masing. Teori ini
juga menjelaskan bahwa konsumen memaknai represetasi secara kritis dengan
mencari asumsi atau apapun terkait kandungan di dalamnya.

Konsep representasi menjadi sebuah produk dari proses representasi.
Representasi tidak hanya melibatkan bagaimana makna disajikan atau lebih
tepatnya dikonstruksikan di dalam sebuah teks tetapi juga dikonstruksikan di dalam
proses produksi dan presepsi oleh masyakarat yang mengkonsumsi nilai-nilai
tertentu yang direpresentasikan. Stuart Hall berpendapat ada tiga pendekatan
representasi:

a. Pendekatan reflektif, adalah produksi makna oleh manusia lewat ide, media
objek, serta rangkaian pengalaman langsung masyarakat secara nyata.

b. Pendekatan Intensional, yaitu bentuk bahasa dalam lisan atau tulisan yang
memberikan makna unik di setiap hasil representasi. Bahasa merupakan media
yang digunakan oleh penutur saat menyampaikan makna pada hal-hal yang
tertentu yang disebut unik.

c. Pendekatan Konstruksionis, terdapat ketika pembicara serta penulis, memilih
serta menetapkan makna dalam pesan atau karya berupa benda-benda yang
dibuatnya. Hal tersebut tidak berlaku pada hasil karya seni dan sejenisnya,
lebih berlaku pencipta tidak meninggalkan makna tetapi manusialah yang
meletakkan makna.

Pada dasarnya, representasi. merujuk kepada bagaimana segala bentuk
media membentuk makna. pada semua aspek realitas. atau kenyataan, seperti
masyarakat, objek, peristiwa, hingga identitas suatu hal. Representasi ini dapat
berupa kata-kata atau tulisan bahkan juga dapat dilihat dalam bentuk audiovisual
atau film.'®

Dari ketiga pendekatan representasi Stuart Hall tersebut penelitian ini cocok
menggunakan pendekatan reflektif saja. Peneliti memilih menggunakan satu

pendekatan saja agar hasil temuan yang muncul murni dari aspek sinematografi

15 Ibid. Hal. 7
16 Hall, Stuart. Representation: Cultural Representation and Signifying Practices. London:
Sage Publication Ltd, 1997. Hal. 24-26



yang didukung melalui pemaknaan berdasarkan penelitian yang sudah ada sebagai

bukti bahwa pemaknaan muncul dari ide manusia.

2. Teori Sinematografi
Komunikasi pada film salah satunya menggunakan media secara visual

yang tersusun pada bentuk keseluruhan sinematografi. Penggunaan teknik
sinematografi tidak hanya mempengaruhi estetika saja, melainkan memberikan
kesan serta rasa melalui rangkaian konsep visualnya. Rangkaian tangkapan
kejadian dari beberapa gambar hasil dari fotografi menciptakan hasil lebih
kompleks. Sinematografi menyajikan bentuk visual setelah memproses ide dari
semua bentuk komunikasi berupa kata, tindakan, luapan emosional, nada, termasuk
di dalamnya semua bentuk komunikasi non verbal lainnya.!”

Penggunaan kata sinematografi di Indonesia merujuk pada cinematography
dalam Bahasa Inggris. Asal kata tersebut dari bahasa Latin yaitu kinema berarti
“gambar” dan grapoo berarti “menulis”. Secara keilmuan, sinematografi
merupakan bidang ilmu yang membahas mengenai teknik menangkap gambar serta
menggabung-gabungkannya hingga menjadi rangkaian gambar untuk dapat
menyampaikan ide.!® Teknik sinematografi menjadi faktor utama dalam kesuksesan
pembuatan film. Penyampaian pesan dalam film sangatlah dipengaruhi oleh
bagaimana sutradara bisa mengarahkan teknik sinematografi dengan baik. Menurut
Joseph V. Mascelli A.S.C terdapat beberapa aspek yang diperlukan agar
pengambilan dalam teknik sinematografi yang akan dilakukan mempunyai nilai
sinematografi yang baik, yaitu mengatur maksud motivasi dan maksud shot-nya
serta kesinambungan cerita untuk menyampaikan pesan darirsebuah film, Yang
dimaksud dengan 5¢ adalah camera angle; close up/shot size, komposisi, kontiniti,

dan editting."

a. Camera angle
Camera angle adalah sudut pandang gambar pada film setiap shotnya yang

mewakili penonton. Perlunya memerhatikan sudut pengambilan gambar yang baik

17 Brown, Blain. Cinematography: Theory & Practice (Oxford: Focal Press, 2001). Hal. 27
18 Hariyadi, Sigit. Video Sebagai Media Layanan Bimbingan dan Konseling.
(Semarang: Sigit Hariyadi, 2011). Hal. 7

19 Biran, Misbach Yusa. Lima Jurus Sinematografi. (Jakarta: Fakultas Film dan Televisi
IKJ, 2010).
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harus sangat diperhatikan karena membuat alur sebuah cerita lebih menarik serta
lebih membuat penonton merasakan adegan dalam film. Sudut pandang kamera
akan muncul sebagai wakil dari mata penonton. Camera angle yang dipilih secara
baik akan menambah visualisasi dramatis dari cerita, begitu juga sebaliknya ketika
pemakaian sudut pandang kamera hanya sembarangan tanpa mempertimbangkan
dari nilai-nilai estetika serta pemaknaan visual akan merusak bahkan
membingungkan penonton dengan pelukisan adegan tak jelas hingga maknanya
sulit untuk dipahami.?’

Penggunaan camera angle juga berkaitan dengan pemilihan lensa.
Kombinasi keduanya diperlukan untuk shot berkesinambungan terutama pada
action dramatis. Penggunaan camera angle dan focal length yang sama pada shot-
shot berturut-turut akan memberikan kesan monoton, bahkan memberikan kesan
jump cut yang tidak rapi. Pemisahan shot-shot pada adegan mengharuskan
perubahan antara pandangan angle serta ukuran citra terlihat jelas. Hal tersebut
memungkinkan penggarapan adegan memenuhi standar pada aspek teknis dan
aspek dramatic.?!

Tangkapan yang direkam lensa denga batas wilayah dan titik pandang
didefinisikan sebagai camera angle. Posisi kamera yang beragam memberikan
pengalaman menonton pada adegan menjadi variatif. Terdapat faktor-faktor pada
camera angle, yakni angle dari subjek, tinggi kamera, dan ukuran subjek.

Angle dari subjek mencakup ke dalam kamera dapat menampilkan subjek.
Elemen angle dari subjek dalamteori SC Cinematography Joseph V. Mascelli yang
berfungsi, mengarahkan persepsi penonton terhadap subjek serta menentukan
bagaimana emosi dan informasi. disampaikan melalui.visual. Secara teori, angle
dapat dibedakan menjadi angle objektif, angle subjektif, dan angle perspektif atau
point of view (POV). Angle objektif digunakan ketika kamera ditempatkan sebagai
pengamat netral yang tidak terlibat dalam aksi, memungkinkan penonton melihat
peristiwa secara impersonal sehingga tercipta jarak emosional yang lebih stabil.??

Sebaliknya, angle subjektif menempatkan kamera seolah menjadi mata karakter,

20 Biran, Misbach Yusa. Lima Jurus Sinematografi. (Jakarta: Fakultas Film dan Televisi
IKJ, 2010).. Hal. 8

2! Ibid. Hal. 92

22 Biran, Misbach Yusa. Lima Jurus Sinematografi. (Jakarta: Fakultas Film dan Televisi
IKJ, 2010). Hal. 5-6
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sehingga penonton merasakan pengalaman langsung dari sudut pandang tokoh;
teknik ini biasanya digunakan untuk membangun kedekatan emosional dan
memberi akses pada kondisi batin karakter.?* Sementara itu, angle perspektif (POV)
merupakan variasi yang memperlihatkan apa yang dilihat karakter namun tetap
mempertahankan posisi kamera sebagai pengamat yang mengikuti arah pandang
tokoh, sehingga menghadirkan rasa keterlibatan tanpa sepenuhnya “menjadi”
karakter.”* Ketiga jenis angle ini menjadi elemen visual yang efektif dalam
membangun emosional antara penonton, narasi, dan karakter.

Gambar 1 Acuan tinggi kamera

Sumber: quizlet.com®
Kebutuhan terhadap angle dicapai juru kamera dengan mengatur gerakan

kamera menyesuaikan pemain' sepetti tmpang tindih imateri subjek, perspektif,
serta tata ruang. Pemilihan jenis focal length dan pencahayaan termasuk dalam ilusi
untuk menciptakan kedalaman pada adegan. Tinggi kamera dibagi ke dalam tiga

level, low angle, eye level, dan high angle, seperti dapat dilihat dalam gambar 1.2°

3 Jbid. Hal. 6-22

% Ibid. Hal. 22-25

25 Serena Fischer7, “Camera Angle,” Blog, Quizlet, n.d., accessed December 1, 2025,
https://quizlet.com/523546851/camera-angles-diagram/.

% Biran, Misbach Yusa. Lima Jurus Sinematografi. (Jakarta: Fakultas Film dan Televisi
1KJ, 2010).
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Selain tinggi kamera angle dari subjek juga diatur dari Ukuran subjek di
dalam frame menurut porsi serta jenis subjek yang muncul. Ukuran subjek dibagi
menjadi extreme long shot, long shot, medium shot, close up, ditambah dengan

angle two shot serta insert shot.>’

Gambar 3 Aturan Two shot

f
Gambar 2 Aturan ukuran menurut = v ’

Ukuran subjek ' LY
Ere

e
Sumber: twoshotwest.com

Close-Up Extreme Close-Up Gambar 4 Aturan Insert shot

. T j_“‘:‘ - _ e .
‘_%E.. <\~ res ﬁ’ﬂ. -? =
A

R (o ar o
= by

Sumber: Youtube.com/John Tindell?®

Sumber: ftp.nfi.edu’®

Gambar 2 menunjukkan aturan dalam ukuran subjek menurut porsi subjek
pada tampilan frame. Gambar 3 menunjukkan angle two shot dalam pengambilan
gambar serta bagaimana ditampilkan pada frame, sedanglan gambar 4
menunjukkan insert shot pada gambar di kanan menjelaskan detail tertentu sesuai

adegan pada still foto sebelah kiri.

b. Kontiniti
Kontini yaitu ‘teknik ‘penggabungan/pemotongan gambar (kesinambungan

gambar) untuk mengikuti adegan dengan acuan aturan tertentu. Tujuan utamanya
agar aliran adegan menjadijelas, halus, dan lancar (smoth/seamless) dengan ragam
shotnya. Komponen terkecil pembentukan efek logis gaya naratif diciptakan

melalui editing kontiniti. Shot yang menciptakan kesatuan adegan disebut scene.

%7 Ibid. Hal 25-63

28 John Tindell, “Shot Types,” Youtube, April 7, 2019,
https://www.youtube.com/watch?v=e5CwiBJYUXk.

2 Scott Rice, “The Two Shot West,” Web, The Two Shot West, n.d., accessed December 1,
2025, https://twoshotwest.com/.

30NFI, “Insert Shot — Everything You Need to Know,” Online Media, NFI, n.d., accessed
December 1, 2025, https:/ftp.nfi.edu/insert-shot/.
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Scene yakni setting di mana kejadian itu serta rangkaian adegan yang terjadi.
Adapun beberapa bentuk kontiniti berfungsi untuk>!:

e Agar memudahkan penyampaian pesan

e Menghibur melalui variasi shot berkesinabungan, dan

e Memberikan makna yang berdampak efektif bagi penonton.

Penggabungan shot yang berkesinambungan pada satu adegan dari
kesamaan jenis angle shot dari objeknya. Kontiniti bisa dibuat dari tiga variasi shot
yang diambil. Contohnya adalah adegan percakapan dalam film diambil dengan
shot over shoulder dari kedua aktor. Selain itu, percakapan pada talkshow dengan
dua shot middle side dan main camera front angle. Dalam film juga digunakan
penggabungan action kedua aktor melalui dua shot berbeda kemudian ditampilkan

shot yang memberikan simpulan pada adegan.>?

c. Editing
Aspek visual pada film berupa potongan-potongan shot yang tertumpuk

berantakan shingga memerlukan sentuhan khusus untuk menjadikannya film utuh
ibarat berlian. Penyuntingan shot-shot tersebut melalui proses pemotongan serta
diasah untuk menciptakan ikatan dengan keindahan yang sepenuhnya terasa lebih
berharga. Cutting dalam sinematografi dibutuhkan sebagai transisi diantara
penyambungan shot-shot gambar secara ritmis sehingga persepsi penonton tidak
merasakan gambar-gambar terputus/ terpotong-potong. Hal tersebut terkenal
dengan invisible editing atau dengan kata lain sebagai penyambung potongan-
potongan.gambar yang tidak menimbulkan kesan penyambungan gambar tersebut.
Adapun macam-macam cutting yang dikenal didalam teknik fliming.>’

Editorial film harus mencakup tiga persyaratan untuk pengerjaannya, yaitu
aspek teknis, faktor naratif, dan unsur estetika.** Aspek teknis dalam editing
merujuk pada proses penyusunan gambar agar menghasilkan alur visual yang rapi,
jelas, dan mudah diikuti penonton. Adapun aspek teknis dalam film berfokus pada

exposure, lighting, serta pewarnaan.*>

31 Biran, Misbach Yusa. Lima Jurus Sinematografi... Hal. 119-121

32 Fachruddin, Andi. Dasar-dasar Produksi Televisi, Produksi Berita, Feature, Laporan
Investigasi, Dokumenter, dan Teknik Editing. (Jakarta: Kencana, 2012). Hal. 161

33 Ibid. Hal. 163-164

34 Biran, Misbach Yusa. Lima Jurus Sinematografi... Hal. 281-285

% Ibid. Hal. 327-328
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Faktor naratif menekankan bagaimana penyusunan potongan gambar
berfungsi untuk membangun, menjelaskan, dan menguatkan alur cerita secara
organik melalui hubungan antarscene maupun intra-scene. Editing tidak hanya
menyambungkan shot secara teknis, tetapi menjadi perangkat dramatik yang
mengarahkan persepsi penonton terhadap informasi, emosi, serta perkembangan
karakter.>® Faktor naratif ialah plot dalam film harus melalui proses pengembangan
yang membangun penuturan untuk jalannya cerita. Motto yang cocok untuk editor
film adalah, “Bikin mereka tertawa atau bikin mereka menangis, kecuali membuat
mereka menaruh harapan”.?” Kalimat tersebut mengandung makna bahwa setiap
shot yang disajikan oleh editor harus memiliki satu point untuk disampaikan ke
penonton, bisa dengan tujuan memberi perhatian khusus ke film atau perasaan yang
dalam.

Unsur estetika yang disajikan bukan berarti unsur realisme dikesampingkan
untuk memperhatikan aspek keindahan. Kebutuhan dalam film terkadang
memerlukan tambaahan special effect dalam teknis editing. Unsur estetika yang
diberikan secara visual harus menyesuaikan kebutuhan film, dapat berupa gambar
yang asyik disaksikan, pemahaman yang tersampaikan ke penonton, perasaan

mengerikan yang disajikan, serta sesuatu atraktif dalam film.>®

d. Close up
Visual dalam film memiliki perbedaan rasa ke penonton dengan kepadatan

gambar di dalamnya. Kedalaman yang ditampilkan bergantung seberapa besar porsi
ditampilkan dalam shotnya. Ukuran gambar yang disebut #ype shot pada dasarnya
dibagi dalam tiga bagian ukuran, dari bagian close up shot, Medium shot, dan long
shot, kemudian dibagi lagi- dalam beberapa bagian dengan: fokus motivasi yang
berbeda®’
Ukuran close up terbagi dalam empat macam, yaitu
e Medium close up: dari tengah pinggang hingga atas kepala subjek,
e (lose up kepala dan bahu subjek,

3 Biran, Misbach Yusa. Lima Jurus Sinematografi.... Hal. 330-332

37 Ibid. Hal. 330

38 Ibid. Hal. 327-332

3 Semedhi, Bambang. Sinematografi-Videografi: Suatu Pengantar. (Bogor: Ghalia
Indonesia, 2011). Hal. 51
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o FExtream Close up kepala subjek,

Gambar 5 Acuan shot close up

v

W8 Extreme
~ Close-Up «+oeveeviuenes
b W gr—
ghsnaoe VESHTG
BF =08 Close-up ;|
() I
tam |
Close-up * :
Mcu) S BRI

Sumber: idseducation.com*’

Penggunaan close up di film memakai metode cut-in serta cut-away. Cut in
akan memberikan kesan lebih intim dan detail lebih mendalam pada adegan,
sedangkan cut-away digunakan untuk menyamarkan jump cut sehingga dapat

mengalihkan perhatian penonton.*!

e. Komposisi
Sederhananya komposisi sebagai suatu cara untuk membuat sebuah gambar

dalam sebuah frame manjadi lebih menarik dan objek terlihat lebih menonjol sesuai
kebutuhan. Menurut Bambang Semedhi, seperti yang ditulis dalam bukunya, teori

komposisi setidaknya ada dua komposisi mendasar yakni rule of third dan negative

space®
Gambar 6 Teknik Rule of Third Gambar 7 Teknik Negative Space
gves
positive space
e
/ M 01 m
= " SRR N
Sumber: zoviz.com*’ Sumber: snapshot.canon-asia.com**

Komposisi yaitu penempatan objek pada posisi tertentu di layar atau frame

40'ids, “5 Jenis Shot yang Para Filmmaker Wajib Tau!,” Online Media, ids | BTEC, n.d.,
accessed December 1, 2025, https://idseducation.com/article/5-jenis-shot-filmmaker-
wajib-tau/.

41 Biran, Misbach Yusa. Lima Jurus Sinematografi... Hal 339-360

42 Biran, Misbach Yusa. Lima Jurus Sinematografi... Hal 383-389

43 Desain, “What Is the Rule of Thirds, and How Can It Enhance Your Creatives?,” Blog,
Zofiz, June 26, 2025, https://zoviz.com/id/blog/rule-of-thirds-guide-for-
designs?srsltid=AfmBOorgl2iz4cxigRbqtqJOtDGGjIMPsL{M3 1gwM7u3N-hivLQsZFj-.
4 SNAPSHOT, “How To Use The Rule Of Space In Photography,” Blog, SNAPSHOT,
April 30, 2025, https://snapshot.canon-asia.com/sg/article/eng/how-to-use-the-rule-of-
space-in-photography.
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pada tampilan film. Penonton menikmati gambar lebih hidup dan terfokus pada
objek film dengan komposisi yang efektif. Komposisi visual dalam Memori Air
secara konsisten menempatkan Banyu di area tepi bingkai (frame edge). Memori
air menggunakan dua jenis kompisisi yakni rule of third dan negative space dengan
acuan penempatan objek seperti gambar 6 untuk rule of third dan gambar 7 untuk
negative space.

Jenis komposisi di atas tidak ada yang dikatakan paling bagus. Seorang
sinematografer akan menggabungkan ketiganya untuk memberikan kesan dramatik
kepada penonton. Penilaian terhadap visual lebih banyak dapat dirasakan penonton
karena sinematografer hanya memaksimalkan penataan berdasarkan kapasitas
masing-masing.

3. Pola Asuh Anak Islami dari Hasan Syamsi

Pola asuh secara Islam merupakan perlakuan orang tua ke anak dari
dilahirkan dalam mendidik, membina, membimbing, serta membiasakan anak pada
hal bernilai keislaman seperti berakhlak mahmudah, sholeh/sholehah, rajin ibadah,
berwibawa hingga tercipta generasi qur’ani. Orang tua wajib untuk
mengembangkan potensi pikir anak, mengembangkan potensi rasa anak, potensi
karsa, kerja, serta kesehatan anak. Pembelajaran serta nasihat penting untuk orang
tua agar selalu mengingatkan anak menjalankan perintah Allah SWT serta menjauhi
larangan-Nya. Pembelajaran demikian menjadi sarana menyalurkan cinta yang
tepat ke anak. Cinta, kasih sayang, dan perhatian yang diberikan akan membuat
anak lebih tertarik ke orang tua serta mendengarnasihat tidak hanya dengan telinga,
bahkan ‘dengan hatinya.* Orang tua hendaknya melindungi, ‘menerima, serta
memberikan anak tutur kata yang baik. Dengan demikian, ketika anak mengalami
perundungan orang tua akan memiliki peran besar. Selain melalui tutur kata, ketika
anak memiliki sosok pendamping yang bisa menjadi pendengarnya dalam

menghadapi suatu masalah, anak akan mendapat ketenangan tersendiri.*°

45 Syamsi, Hasan. Modern Islamic Parenting: Cara Mendidik Anak Masa Kini dengan
Metode Nabi. Solo: AISAR Publishing, 2014. Hal. 29

46 Magfirotul Istiqomah, “Metode Keteladanan Dalam Surat Lugman Ayat 12-19 Tafsir
Al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab Dan Implementasinya Dalam Pendidikan Karakter
Anak,” Metode Keteladanan Dalam Surat Lugma<N Ayat 12-19 Tafsir Al-Mishbah Karya
M. Quraish Shihab Dan Implementasinya Dalam Pendidikan Karakter Anak, 2021, 1-99.
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Psikologi anak pada dasarnya masih di tahap proses pembentukan. Anak
akan mengalami peningkatan kemauan serta kedewasaan pemikiran seiring
berjalannya waktu. Dalam kondisi tersebut orang tua hendaknya dengan sabar
memeberi penjeleasan dan menyesuaikan jawaban dengan umur anak. Jawaban
sederhana lebih dapat diterima sehingga anak mendapat pengetahuan yang cukup.*’
Mulai umur tuga tahun anak sudah banyak bertanya. Pertanyaan-pertanyaan wajar
dilontorkan karena anak memiliki rasa keingintahuan pada semua hal yang
ditemuinya. Mental anak bertumbuh atas bimbingan dan pendidikan dari orang tua
serta pendidik lainnya. Manusia akan mengalami perubahan progresif dalam
perilakunya berinteraksi dengan lingkungan sesuai dengan stimulus yang
didapatkannya. Dengan kata lain, apabila anak sering mengalami perundungan
bahkan oleh keluarganya sendiri dipastikan akan menimbulkan dampak
psikologis.*®

Metode pola asuh anak islami dicontohkan Nabi Muhammad SAW.
Menurut Syamsi ada beberapa metode dari contoh saat nabi mengasuh anak-

anaknya, yaitu sebagai berikut :*°

a. Bersahabatlah ke Anak>
Ikatan persahabatan dengan anak dijalin mulai dari kerja sama kedua orang

tua. Ibu yang mendampingi anak harus menyalurkan kasih sayang serta
membiasakan hormat dan cinta kepada orang tua. Keterikatan melalui saling
memberi kebahagiaan akan menciptakan persahabatan harmonis. Akal anak masih
murni sehingga. tutar Katapun jujur. Hadiah batang berupa apapun akan membuat
anak mampu menyadari kasth sayang orang tuanya. Kesadaran akan dunia anak

wajib diketahui orang tua untuk menjalin persahabatan.

b. Mendidik dengan Suri Teladan Baik dengan Cinta®!
Orang tua adalah role model bagi anak sehingga orang tua dituntut member

contoh sifat-sifat tauladan yang baik dicontoh oleh anak sehingga dapat

47 Syamsi, Hasan. Modern Islamic Parenting: ... Hal 35

48 Solihin Lianny, “Tindakan Kekerasan Pada Anak Dalam Keluarga,” Jurnal Pendidikan
Penabur , no. 3 (2004): 129-39.

4 Syamsi, Hasan. Modern Islamic Parenting: Cara Mendidik Anak Masa Kini dengan
Metode Nabi. Solo: AISAR Publishing, 2014. Hal. 29

30 Ibid. Hal. 22-25

5! Syamsi, Hasan. Modern Islamic Parenting... Hal. 25-27
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mengarahkan anak pada aspek moral, spiritual, serta etos sosial anak. Segala bentuk
tingkah laku dari orang tua mewarnai pertumbuhan dan kepriba  dian anak
bagaiamana sosok anak ke depannya. Pilihan terbaik dalam mendidik adalah

seimbang terlebih sumbernya dari petunjuk Rasulullah SAW.

¢. Memberi Pengarahan, Tegas, Namun di Waktu yang Tepat*
Orang tua waktu terbaik memberikan nasihat ke anak menyesuaikan

suasana hati anak. Hal tersebut karena seringkali situasi dan kondisi anak tidak
menerima nasihat secara maksimal bahkan cenderung menolak. Dalam hal ini
Rasullulah SAW menyampaikan tiga waktu yang tepat untuk memberikan nasihat

ke anak, yaitu dalam perjalanan, ketika makan serta saat anak sakit.

d. Menunaikan Hak serta Memberikan Cukup Kebebasan ke Anak>’
Menunaikan hak anak serta menerima kejujuran anak dapat menumbuhkan

perasaan positif dalam dirianak serta menjadi media pembelajaran bahwa
kehidupan memiliki hakikat memberi serta menerima. Adapun hak-hak anak antara
lain :

1) Hak mendapatkan perlindungan

2) Hak untuk hidup dan tumbuh kembang

3) Hak mendapatkan pendidikan dan

4) Hak mendapatkan nafkah dan warisan.

Anak memerlukan kepercayaan dan kebebasan walaupun berhak dilindungi.

Anak tidak perlu _selalu dibuntuti dalam setiap_hal yang dilakukannya. Pada usia
tertentu ~hal. tersebut; dapat. mengganggu kenyamanan amak. Pengertian anak

kebebasan yang diberikan orang tua bersyarat sudah cukup bagi anak.

e. Memahami Kejiwaan Anak>
Saat mencela dan marah marah pada anak hal tersebut dapat merusak mental

dan hati anak alangkah baiknya apabila sedang emosi lebih baik menjauh dan
menenangkan diri sebelum berbicara pada anak.
Dalam Agama Islam orangtua dianjurkan untuk membuat anak gembira,

kegembiraan merupakan suatu hal yang menakjubkan dalam jiwa anak dan

32 Syamsi, Hasan. Modern Islamic Parenting.... Hal. 27-29
33 Ibid. Hal 29-32
54 Syamsi, Hasan. Modern Islamic Parenting:... Hal 77
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memberi pengaruh yang kuat. Rasa kegembiraan memberikan dampak positif anak
berupa kebebasan, yang mana mestinya anak siap menerima perintah, anjuran dan
pengarahan. Rasullah memiliki cara untuk membuat anaknya gembira, dengan
mencium dan bercanda, menyambut kedatangan mereka, menggendong dan
menimang, makan bersama, memberikan makan.

Ketika anak masih kecil kebutuhan rasa kasih sayang pada anak itu jauh
lebih besar. Hal ini berperan besar pada anak perempuan, karena anak perempuan

memerlukan kebutuhan kasih sayang lebih besar dari pada laki laki.

F. Kerangka Berpikir

Tabel 1 Kerangka berpikir Representasi Pola Asuh Anak Islami: Analisis
Sinematografi Film Pendek “Memori Air

Film Pendek ‘MEMORI AIR’

e Camera Angle

Teori Sinematografi | ® Close up/shot size

5’c cinematography | ® Compositions
e Continuity, dan

e FEditing.
_l e Bersahabat
Pola Asuh Anak Islami e Mendidik dengan cinta
Hasan Syamsi e Pengarahan & ketegasan
e Menunaikan hak
—I_ ~ e Memahami kejiwaan anak

Teori Representasi Stuart Hall | * 1 TRaoep Fefelel.(tlf’
) ng Pendekatan intensional, dan

A e Pendekatan konstruksionis

Representasi, Pola Asuh-Anak Aslami: y ¢
Analisis Sinematografi Film Pendek = !
“Memori Air

G. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif sebagai kegiatan riset
yang bersifat deskriptif atau penggambaran dalam analisisnya dengan pendekatan

induktif. Fakta yang ditemukan akan dipahami secara mendalam untuk membuat
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deskripsi terhadap fenomena.>

2. Sumber Data

Sumber data-data berkaitan dengan perundungan di kalangan dan film
pendek “Memori Air” akan diambil dari dokumentasi, riset berdasarkan literatur
terkait, serta keterangan dari pihak-pihak terkait. Sumber primernya didapatkan
langsung dari film pendek yang dalam hal ini sudah diberikan izin dari pihak
produser untuk mempergunakan film sebagai bahan penelitian. Adapun sumber
data sekunder lainnya dalam penelitian ini berasal dari literatur seperti artikel
ilmiah, jurnal-jurnal, situs website, maupun sumber lain yang dapat
dipertanggungjawabkan kebsahannya.
3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data akan dilakukan dalam beberapa teknik untuk lebih
mudah memahami dan mencari keterangan tentang fenomena yang terjadi.>® Teknik
yang akan digunakan antara lain dengan dokumentasi, serta studi pustaka.
Dokumentasi yang dilakukan dengan mengambil setiap shot yang mengandung
poin pola asuh anak Islami. Studi pustaka pada penelitian ini digunakan ketika
peneliti membutuhkan data pendukung atas temuan peneliti.
4. Teknik Analisis Data

Analisis data yang dilakukan secara deskriptif melalui data kualitatif. Model
teknik analisis kualitatif yang digunakan model milik Miles dan Huberman. Pada
dasarnya menurut Miles dan Huberman, analisis data kualitatif melewati tiga
tahapan yakni reduksi data, penyajian data, serta penatikan kesimpulan.’

Peneliti melihat secara berulang film “Memori-Air” di mana film tersebut
terbagi dari ‘beberapa isceme satau adegan. Dasar| pengkajian pada aspek
sinematografi dalam film pendek Memori Air menggunakan. Setelah data

dikumpulkan melalui proses dokumentasi serta observasi visual, tahap berikutnya

55 Kosma Manurung, “Mencermati Penggunaan Metode Kualitatif Di Lingkungan Sekolah
Tinggi Teologi,” FILADELFIA: Jurnal Teologi Dan Pendidikan Kristen 3, no. 1 (2022):
285-300, https://doi.org/10.55772/filadelfia.v3i1.48.

56 Ardiansyah, Risnita, and M. Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen
Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif,” Jurnal IHSAN :
Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 2 (2023): 1-9, https://doi.org/10.61104/ihsan.v1i2.57.

57 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, and Johnny Saldafia, Qualitative Data
Analysis: A Methods Sourcebook, Edition 3 (Los Angeles London New Delhi Singapore
Washington DC: Sage, 2014).
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adalah melakukan analisis terhadap setiap adegan atau scene yang terdapat dalam
film. Film Memori Air dianalisis secara berurutan berdasarkan struktur naratif pada
visualnya, kemudian dipilah menjadi beberapa bagian utama yang mewakili
perubahan emosi dan makna terkait pola asuh anak islami.

Unsur visual pada komposisi gambar, sudut pengambilan kamera,
pencahayaan, serta hubungan antar tokoh di dalam setiap adegan menjadi fokus
pada analisis. Setiap sceme kemudian ditelaah menggunakan teori 5C
Cinematography yang terdiri atas lima elemen utama, yaitu camera angle, close up,
composition, continuity, dan editing.’® Kelima aspek ini dijadikan dasar untuk
mengidentifikasi bagaimana teknik sinematografi digunakan untuk memperkuat
makna nilai-nilai Islami yang direpresentasikan dalam hubungan ibu dan anak.

Pada aspek camera angle, peneliti menganalisis variasi sudut pengambilan
gambar yang digunakan sutradara untuk menegaskan emosi dan kedudukan tokoh.
Continuity dikaji dalam kesinambungan waktu, ruang, dan gerak yang menjaga alur
naratif tetap logis. Editing digunakan untuk menelaah pola pemotongan gambar
yang menciptakan ritme dramatik dalam transisi antar-scene. Close-up dianalisis
untuk memahami bagaimana ekspresi wajah, detail gerak, dan objek simbolik
berperan dalam mengkomunikasikan makna emosional. Sementara composition
digunakan untuk mengamati penataan visual dalam bingkai gambar, termasuk tata
letak subjek serta keseimbangan estetika yang menciptskan suasana film.

Peneliti memaksimalkan hasil penelitian termasuk dengan bantuan artificial
intellegent (AI); Chat GPT, dipilih penulis untuk membantu memberi pendapat
tambahan. Hasil dari Al kemudian dipakai untuk menyempurnakan hasil analisis
dengan menambahkannya sesuai kebutuhan peneliti.

Teknik analisis data ini memungkinkan peneliti mengkaji secara mendalam
bagaimana unsur-unsur sinematografi yang meliputi camera angle dan komposisi
visual membentuk pengalaman emosional, spiritual, dan moral yang sejalan dengan
nilai-nilai pengasuhan anak secara Islami dalam film tersebut.Aspek visual pada

penelitian ini akan diurai dengan teori 5C dari Joseph V. Mascelli.

38 Biran, Misbach Yusa. Lima Jurus Sinematografi. (Jakarta: Fakultas Film dan Televisi
1KJ, 2010).
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada penelitian ini mencangkup urutan topik
pembahasan yang akan dikaji, dianalisis, digambarkan serta dipetakkan oleh
penulis. Penulisan ini juga terdiri dari lima bab yang setiap babnya memiliki sub-

bab nya masing-masing. Adapun penyususnannya, sebagai berikut:

1. BABI PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari tujuh sub-bab, yaitu Latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan. Bab pendahuluan ini dapat diartikan sebagai

pengantar dari pembahasan utama yang akan dianalisis.

2. BAB Il GAMBARAN UMUM

Pada bab bagian kedua ini membahas lebih dalam subjek dan objek
penelitian. Adapun pada penelitian ini akan dibahas secara lebih dalam mengenai
hal-hal terkait film “Memori Air” serta pola asuh anak islami.
3. BABIII DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ketiga ini membahas tentang data yang diambil dari sumber data yaitu
temuan pada film serta transkrip wawancara. Adapun pada penelitian ini, penulis

akan menjabarkannya melalui dua sub bab, yaitu:

a. Analisis
Menganalisis hasil data yang telah didapatkan dari sumber data yang berupa

tabel adegan sebagai modal diskusi di sub bab selanjutnya.

b. Diskusi
Mengkaji hasil visualisasi data mengenai topik utama dalam pembahasan

penulisan ini berdasarkan-teori yang digunakan-dan,menganalisis perbedaan,
persamaan, dan pembaharuan penelitian ini dari penelitian-penelitian terdahulu.
4. BAB IV SUMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh aspek

penelitian mulai dari isu, penemuan penelitian, tujuan penelitian hingga saran.
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BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Film Memori Air merepresentasikan pola asuh anak Islami melalui lima
prinsip utama Hasan Syamsi yang tampil secara naratif maupun visual.
Representasi tersebut tampak dari hubungan Asri dan Banyu yang menggambarkan
kebutuhan anak untuk didengarkan, dicintai, diarahkan dengan tepat, diberi hak,
dan dipahami kondisi kejiwaannya. Secara keseluruhan, film memperlihatkan
bagaimana ketidakhadiran emosional orang tua dapat menimbulkan tekanan
psikologis pada anak, sementara perubahan sikap Asri pada akhir cerita
menunjukkan bahwa kepedulian, empati, dan kehadiran ibu adalah inti dari pola
asuh Islami yang mampu meredakan trauma dan mengembalikan rasa aman dalam
diri anak.

Dari aspek sinematografi, teknik 5C Joseph V. Mascelli digunakan untuk
menghidupkan representasi pola asuh Islami melalui bahasa visual. Camera angle
subjektif dan shot close-up memperlihatkan dunia batin Banyu; tinggi kamera yang
dominan eye-level menciptakan hubungan natural antara ibu dan anak; ukuran
subjek yang variatif memperkuat intensitas emosional; kontiniti ruang-waktu
membawa penonton mengikuti perjalanan psikologis Banyu dari trauma menuju
penyembuhan; ¢ ‘danyrediting 1 seperti | match-cut (dan~ - transisi  emosional
memvisualisasikan. simbol air sebagai memori traumatis. ‘Semua elemen
sinematografi-bersatu untuk menegaskan bagaimana film tidak hanya bercerita,
tetapi membangun - pengalaman / emosional. yang 'menggambarkan urgensi
pendampingan orang tua secara Islami.

Berdasarkan teori representasi Stuart Hall, film Memori Air membangun
makna pola asuh Islami melalui pendekatan reflektif. Secara reflektif, film
mencerminkan realitas sosial mengenai anak korban trauma yang sering
disalahpahami. Melalui bentuk visual, sutradara mengodekan pesan bahwa kasih
sayang, pendengaran, dan keyakinan orang tua menjadi penopang utama kestabilan
emosi anak. Seluruh tanda, simbol, gestur, dan visual cerita membentuk konstruksi

makna baru tentang pentingnya kehadiran emosional ibu. Dengan demikian,
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representasi dalam film tidak hanya meniru realitas, tetapi menciptakan
pemahaman baru terkait peran orang tua dalam menghadapi trauma anak secara

Islami.

B. Saran

Setelah adanya hasil pembahasan disertai kesimpulan, penulis memberi
saran terbaik berdasarkan penelitian tersebut untuk menunjang aspek pengetahuan
dan kehidupan masyarakat, di antaranya sebagai berikut:

Pertama bagi orang tua, film Memori Air memperlihatkan bagaimana anak
yang mengalami trauma membutuhkan ruang aman untuk bercerita. Dari sana dapat
diketahui bahwa film juga dapat menjadi media untuk mempelajari pola asuh yang
baik. Orang tua perlu mengembangkan kesadaran dengan belajar dari representasi
pada film tersebut untuk mendengarkan tanpa menghakimi, memberikan teladan
melalui perilaku yang lembut, serta memahami dinamika psikologis anak
sebagaimana yang diajarkan dalam tradisi pengasuhan Islami..

Kedua bagi masyarakat dan lingkungan sekitar, hasil penelitian
memperlihatkan film sudah mampu menampilkan stigma dan prasangka yang
diarahkan masyarakat kepada anak yang terlibat dalam pengalaman traumatis justru
memperparah luka batin mereka. Adanya pembelajaran dari representasi pada film
harus mendorong untuk menciptakan kondisi sosial yang mendukung pemulihan
emosional dan spiritual anak. Dari film yang menunjukkan bahwa lingkungan tidak
peka dapat memperpanjang dan.memperdalam trauma seorang anak..

Ketiga bagi peneliti. selanjutnya, penelitian mengenai segala aspek
kaitannya dengan film masih banyak aspek yang bisa digali didalamnya. Fenomena
film di tengah masyarakat.masih menjadi pengetahuan yang menarik untuk diteliti.
Penelitian mengenai representasi yang tersaji di sini masih sangat mungkin
dikembangkan untuk mengkaji aspek komunikasi dalam filmnya lebih mendalam.

Keempat bagi pembuat film, Memori Air menunjukkan bahwa film pendek
efektif sebagai medium pendidikan dan dakwah sosial. Ke depan, pembuat film
dapat memperluas representasi nilai pengasuhan Islami melalui visual yang lebih
beragam, penguatan karakter orang tua yang empatik, serta penyajian cerita yang

mendorong perubahan sosial positif di masyarakat. Pesan yang  tersampaikan
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melalui pemaknaan dari segi cerita maupun audiovisual menjadi saran potensial
untuk mendukung peningkatan kecerdasan masyarakat.

Terakhir penulis mengajak pembaca untuk menggali informasi seluas dan
sedalam mungkin untuk mengoptimalisasi diri untuk senantiasa berbuat hal positif.
Kemajuan teknologi yang begitu cepat membuat masing-masing orang penting

untuk mengendalikan diri serta memanfaatkan segala fasilitas era ini.
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